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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari beberapa uraian dan data peneliti sajikan dalam laporan skripsi ini, 

maka dengan ini peneliti mengambil kesimpulan berupa: 

1. Moral siswa di SMP Islam Ngebruk terdapat perbedaan yang cukup beragam, 

hal ini dapat dibuktikan baik dalam perkataan maupun perbuatan, Perbedaan 

tersebut terlihat dari cara berbicara dan bertindak, seperti antara siswa yang 

tinggal di pondok dengan siswa yang tidak mondok. Terkadang peneliti 

menemukan siswa yang selalu tersenyum ketika saya lewat, sopan, dan saling 

menyapa kepda teman, namun di sisi lain, ada siswa yang kurang sopan dan 

kasar dalam berkomunikasi dengan teman sebaya.  Meskipun ada beberapa 

siswa yang kurang baik namun di SMP Islam ngebruk telah diajarkan 3S yaitu 

salam, salim, dan sapa ketika bertemu dengan guru dan lebih menghormati 

kepada yang lebih tua. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang penting dalam 

membimbing dan memperbaiki moral siswa. Berikut adalah beberapa upaya 

yang dapat dilakukan oleh guru tersebut: Memberikan teladan, 

Mengintegrasikan nilai-nilai moral Islam ke dalam kurikulum dan pembelajaran 

sehari-hari, Mengadakan Sesi Diskusi dan Refleksi, Memberikan Konseling 

Individual, Menyediakan materi bacaan atau sumber belajar tambahan yang 

berkaitan deng an moralitas dalam Islam, Mendorong Keterlibatan dalam 

Kegiatan Amal, Membangun Hubungan yang Baik dengan Siswa. 
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3. Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam memperbaiki moral peserta didik 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor pendukung dan penghambat. Berikut adalah 

beberapa diantaranya : 

Faktor pendukung meliputi: metode pengajaran yang mudah dipahami, motivasi 

diri dan dukungan keluarga, harmonisnya keluarga, pemahaman ilmu agama 

oleh guru pai dan orang tua, pembinaan moral dari orang tua di rumah. 

Sementara itu, faktor penghambat termasuk: pengaruh lingkungan di luar 

sekolah, kurangnya pemahaman ilmu agama orang tua. kondisi keluarga yang 

tidak teratur. kondisi ekonomi keluarga. kurangnya pengawasan orang tua. 

Dengan memahami faktor-faktor ini, guru PAI dapat lebih efektif dalam 

membina moral peserta didik, sambil mengatasi hambatan yang mungkin timbul. 

 

B. Saran 

1. Seorang guru PAI harus mampu menjadi teladan bagi anak. Karena guru PAI 

berperan penting dalam mengembangkan moral pada anak. 

2. Seorang guru harus mampu menarik perhatian siswa. Baik minat terhadap guru 

tertentu maupun materi yang disampaikan. Oleh karena itu, ketrampilan guru 

perlu terus ditingkatkan dalam segala aspek tugasnya. 

3. Perkembangan moral tidak mungkin tercapai apabila hanya dicapai pada satu 

aspek kehidupan anak saja. Namun, perencanaan tersebut harus mencakup 

seluruh elemen yang menjamin kesinambungan kehidupan anak. 
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